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Abstrak
Penelitian ini menganalisa tentang hubungan antara inflasi dan pengangguran dalam
perekonomian Sumatera Barat, apakah hubungannya bersifat positif (searah) atau bersifat
negatif (terjadi trade off)- lnflasi dan pengangguran merupakan isu utama dalam ekonomi
makro. Suatu perekonomian dikatakan baik ketika laju inflasi yang terjadi adalah rendah
dan tingkat pengangguran juga rendah. Akan tetapi, dalam pelaksanaan muncul dilema
dalam menentukan kebijakan mengatasi inflasi dan pengangguran, dimana antara inflasi
dan pengangguran terdapat hubungan yang negatif (terdapat tnde off antara inflasi dan
pengangguran). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time senbs dari
tahun 2004 
- 
2008, yaitu data inflasi, inflasi inersia dan data output gap. Berdasarkan hasil
penemuan empiris dengan model persamaan kurva Phillips versi tradisional (Augmented
Version) yang digunakan dalam penelitian, dapat peroleh bahwa hubungan antara inflasi
dan pengangguran dalam perekonomian Sumatera Barat adalah bersifat negatif.
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BAB I
PENDAHULTTAN
1.1. Latar Belakang
Masalah inflasi dan pengangguran merupakan isu utama dalam ekonomi
makro. Jika laju inflasi tinggi, harga barang atau jasa yang dibeli meningkat,
maka kesejahteraan sosial dari masyarakat bersangkutan akan berkurang- Apabila
harga daripada barang-barang dan jasa berfluktuasi dari wakhr-kewaktu yang
mencerminkan peningkatan laju inflasi, hal ini akan menyebabkan turunnya nilai
riil dari uang yang dimiliki oleh masyarakat untuk dapat membeii barang atau jasa
guna memenuhi kebutuhan hidupnya- Dengan semakin rendahnya daya beli
masyarakat, permintaan terhadap barang atau jasa akan berkurang, hal ini akan
sangat berpengaruh buruk terhadap perekonomian secara keseluruhan.
Da*p* buruk dari laju inflasi sangat dirasakarr di Indonesia pada waktu
terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1997, dimana pada wakfu tersebut banyak
terjadi gejolak sosial dan suhu politik yang tidak sehat. Jadi, agar perekonomian
nasional dan daerah.lapat berjalan dengan bailq maka stabilitas inflasi merupakan
faktor yang sangat penting diperhatikan. Untuk dapat mencapai stabilitas inflasi,
tentu banyak variabel-variabel yang harus diperhatikan, sebab laju inflasi tidak
bisa dikendalikan secara langsung, akan tetapi hams diperhatikan faktor-faktor
penyebab inflasi tersebut.
Selain intlasi, pengangguran juga merupalcan suatu masalah yang
penting unhrk diperhatikan. 
-'Tingkat 
pengangguran yang tinggi merupakan
masalah sosial yang pokok, pekerjaan sulit dicari, hat ini akan berakibat pada
p€nurunan standar hidup penganggu serta dapat menimbulkan tekanan pribadi.
Masyarakat sangat mendambakan banyaknya lapangan pekerjaan yang tersedia,
karena dalam kondisi ini output yang dihasilkan adalah besar dan pendapatan
yang diterima oleh masyarakat akan tinggi pula. Akan tetapi, jika pengangguran
tinggi, sumber daya terbuang percuma dan tingkat pendapatan masyarakat
merosot. Dalam situasi seperti ini kelesuan ekonomi akan berpengaruh pula pada
emosi masyarakat dan kehidupan keluarga sehari-hari.
Kehilangan pekerjaan dapat menjadi kejadian ekonomi yang paling
mengerikan dalam kehidupan seseorang. Sebagian besar orang mengandalkan
upah mereka untuk mempertahankan standar hidup, dan banyak orang bekerja
tidak hanya untuk memperoleh pendapatan tetapi juga karena kepuasan dalam
menyelesaikan pekerjaan- Kehilangan pekerjaan dapat menimbutkan beberapa
akibat seperti penunman standar hidup, kekhawatiran tentang masa depan, dan
hilangnya rasa percaya diri (Mankiw, 2006: l3l).
setiap orang menginginkan tingkat pengangguran yang rendah dan laju
inflasi yang stabil atau terkendali. Akan tetapi, dalam perekomian nasional
maupun daerah selalu terdapat pengangguran walaupun perekonomian sedang
berjalan baik. Begitu juga dengan masalah inflasi, dimana harga daripada barang-
barang dan jasa lebih cenderung mengalami penigkatan dari waktu-kewakfu.
Terjadinya peningliatan harga dari waktu-kewaktu tersebut semakin menambah
penderitaan masyarakat, terutama sangat dirasakan oleh kalangan menengah ke
bawah.
Keinginan untuk ,n".iupui laju inflasi dan tingkat pengangguran yang
rendah tidak dapat direalisasikan secara bersamaan. Sesuai dengan artiket 
,r-ang
diterbitkan oleh A. W. Phillips pada tahun 1958 dengan judul "The Relationship
I"
BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Dari hasil penaksiran dan pengujian model empiris, diperoleh beberapa
temuan penting, arttara lain dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
negatif antara inflasi dan pengangguran dalam perekonomian Sumatera Barat. Jika
pengangguran menuflrn maka inflasi meningkat dan jika penganggurao meningkat
maka inflasi akan turun. Dengan kata lain terdapat trede off antara inflasi dan
pengangguran. Hal ini dapat dilihat dari koefisien regresi output gap yarilg
dihasilkan dalam analisis yang dilakukan, dimana variabel output gap
berpengaruh positif terhadap inflasi.
Upaya mengurangi tingkat pengangguran akan memerl'rkan $ftltegt
pertumbuhan yang tinggi dan' terus menerus, akan tetapi shategi untuk
mengurangi tingkat pengangguran secara cepat akan cenderung menaikkan laju
inflasi (Dombusch, 1987). Pengangguran dan inflasi merupakan isu utama dalam
ekonomi makro. Perekonomian akan berjalan dengan baik jika terdapat inflasi
yang rendah dan pengangguran yang rendah. Namun, dengan terdapatnya
hubungan ymg negatif antara inflasi dan pengangguran maka terdapat
permasalahan dalam menentukan kebijakan yang akan dijalankan. Pembuat
kebijakan menghadapi pilihan antara inflasi dan pengangguran.
Kemudian untuk koe{sien regresi inflasi inersia bernilai negatif dan
secara statistik dengan melakukan uji parsial melalui uji-t, diperoleh bahwa
pengan*r variabel bebas inersia tidak signifikan terhadap inflasi. Hal ini
disebabkan karena sangat berfluktuasinya inflasi yang terjadi di propinsi Sumatera
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